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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lemahnya pemahaman masyarakat akan haknya 
sebagai penyimpan dana masih rendah. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi 
kepada nasabah penyimpan dana di Bank Syariah tentang jaminan perlindungan dana yang 
mereka simpan di Bank Syariah Mandiri. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis asosiatif, skala yang dipakai adalah skala likert. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik random sampling. Untuk menganalis data tersebut peneliti menggunakan 
analisis program SPSS versi 16.0 dengan analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian ini yaitu 
(1) Undang-Undang Perbankan berpengaruh tidak signifikan terhadap minat nasabah di Bank 
Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung, (2) Pengawasan Bank Indonesia berpengaruh 
tidak signifikan terhadap minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung. 
(3) Undang-Undang Perlindungan Konsumen berpengaruh tidak signifikan terhadap minat 
nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung, (4) Jaminan Lembaga Penjamin 
Simpanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah di Bank Syariah 
Mandiri KCP Ngunut Tulungagung (5) Jaminan Undang-Undang Perbankan, pengawasan 
Bank Indonesia, jaminan Undang-Undang Perlindungan Konsumen, jaminan Lembaga 
Penjamin Simpanan bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung.  
Kata Kunci: Jaminan Perlindungan Dana, Deposito, Tabungan, Minat Nasabah, dan 
Perbankan Syariah. 
 
Abstract: This research is backed by a weak understanding of the society of its rights as a 
depository of funds is still low. This study was conducted to provide information to the Bank of 
sharia funds on the financial guarantee that they have stored in Bank Syariah Mandiri. In this 
study using quantitative approaches with associative types, the scale used is the Likert scale. 
Sampling using random sampling techniques. To analyze such data researchers use SPSS 
program analysis version 16.0 with multiple regression analysis. The result of this study is (1) 
The Banking law has no significant effect on the interest of customers in Bank Syariah Mandiri 
KCP Ngunut Tulungagung, (2) Bank Indonesia supervision affects not significant to the 
interest of customers in Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung. (3) Consumer 
protection law is not significant to the interest of customers in Bank Syariah Mandiri KCP 
Ngunut Tulungagung, (4) Guarantor Guarantee Board is positive and significant influence on 
customer interest in Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung (5) The assurance of 
banking law, the supervision of Bank Indonesia, the guarantee of consumer protection law, the 
guarantee of deposit guarantors together positively and significantly influence the customer 
interest in the Bank Syariah Mandiri KCP in Tulungagung  
Key words: Guarantee of funds protection, deposits, savings, customer interest, and sharia 
banking. 




Perkembangan teknologi di era globalisasi memberikan dampak yang sangat berarti 
terhadap perkembangan zaman. Perkembangan tersebut terjadi pada seluruh aspek 
kehidupan, misalnya dalam bidang ekonomi. Semakin banyak kegiatan ekonomi yang 
dilakukan, semakin cepat pula perputaran uang yang terjadi di masyarakat. Perputaran uang 
yang semakin cepat mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat semakin meningkat. 
Perputaran uang harus dijaga supaya dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan lembaga 
keuangan yang mampu berperan aktif dalam menjaga kestabilan ekonomi. Lembaga 
keuangan yang dianggap mampu dan kompeten adalah Bank. Pendirian Bank di Indonesia 
bertujuan untuk menunjang pertumbuhan ekonomi demi pelaksanaan pembangunann guna 
untuk lebih mensejahterakan masyarakat. Melalui operasional yang dilakukan bank dalam 
menghimpun dana dan menyalurkan dana, masyarakat dapat berpartisipasi dalam 
peningkatan ekonomi di Indonesia. 
Bank Syariah lembaga keuangan bernuansa Islami menggunakan pedoman Sunnah 
dan Al-Quran dengan prinsip bagi hasil. Pada umumnya Bank Syariah merupakan lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa perbankan lainnya 
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Bank Syariah Mandiri (BSM) 
merupakan bank milik pemerintah pertama yang berlandaskan operasionalnya pada prinsip 
syariah. Secara struktural, BSM berasal dari Bank Susila Bakti (BSB), sebagai salah satu 
anak perusahaan di lingkup Bank Mandiri (ex BDN), yang kemudian dikonversikan menjadi 
Bank Syariah secara penuh.1 Bank Syariah Mandiri adalah anak perusahaan dari BUMN yang 
berlandaskan syariah dan cabang-cabangnya tersebar di seluruh pelosok Indonesia. Sehingga 
dapat menjangkau masyarakat menengah ke bawah yang mayoritas tinggal di pedesaan. 
Nasabah pada Bank Syariah merupakan pihak yang menggunakan jasa Bank Syariah 
dan atau Unit Usaha Syariah. Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menyimpan dananya 
di Bank Syariah dan atau Unit Usaha Syariah dalam bentuk simpanan tabungan dan deposito 
berdasarkan akad antara Bank Syariah dan nasabah yang bersangkutan. Akad yang sering 
digunakan adalah akad mudharabah mutlaqah, pemilik dana tidak memberikan batasan atau 
persyaratan tertentu kepada Bank Syariah dalam mengelola investasinya, yang berkaitan 
dengan tempat, cara mengelola maupun objek investasinya.Menurut Undang-Undang nomor 
10 Tahun 1998, tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, 
                                                             
1Antonio, M.Syafi’i, Bank Syariah:Teori Ke Praktik, (Jakarta:Gema Insani Press,2001), 26 
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dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Tabungan syariah adalah tabungan yang 
dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan 
fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan berdasarkan 
prinsip wadiah dan mudharabah.2 Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati. Tabungan syariah yang 
menggunakan akad mudharabah antara lain: Deposito Syariah. 
Deposito Bank Syariah merupakan tabungan yang dapat diambil sesuai dengan jangka 
waktu tertentu yang telah disepakati oleh Bank Syariah dan nasabah. Sedangkan tabungan 
berencana merupakan simpanan yang waktu penarikannya sesuai dengan perjanjian antara 
nasabah dan Bank Syariah. Tabungan berencana diperuntukkan untuk merencanakan biaya 
yang diperlukan dikemudian hari. Persentase bagi hasil yang diberikan setiap bulan sesuai 
dengan kesepakatan yang telah dilakukan diawal. Bank sebagai lembaga perhimpunan dan 
penyaluran dana masyarakat harus berlandaskan prinsip kehati-hatian. Karena dana yang 
dikumpulkan oleh Bank bukanlah sedikit. Oleh karena itu, kepercayaan dari masyarakat 
sangat penting pengaruhnya terhadap likuiditas suatu bank. Untuk mengkekalkan 
kepercayaan masyarakat terhadap bank, pemerintah harus berusaha melindungi masyarakat 
dari tindakan lembaga ataupun oknum pegawai bank yang tidak bertanggung jawab dan 
merusak kepercayaan masyarakat. 
Faktor utama yang menjadi kelemahan nasabah adalah tingkat pemahaman masyarakat 
akan haknya masih rendah. Dalam usaha melindungi nasabah secara umum maka ada 
Undang-Undang yang mengatur tentang Perlindungan Konsumen (Undang-Undang No. 8 
Tahun 1999) tentang Perlindungan Konsumen.  Undang-Undang tersebut dimaksudkan untuk 
menjadi landasan yang kuat, untuk pemerintah maupun masyarakat yang secara swadaya 
melakukan upaya pemberdayaan konsumen. Perlindungan nasabah telah dijamin oleh 
pemerintah dalam Undang-Undang perlindungan konsumen. Banyaknya bank yang tidak 
menjalankan usahanya secara sehat dapat ditindak oleh pemerintah supaya kepentingan 
masyarakat sebagai nasabah tidak dirugikan. Diharapkan semakin membaiknya pelayanan 
dan perlindungan hukum terhadap masyarakat sebagai nasabah bank, dapat meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap sektor perbankan.3 Demi meningkatkan kepercayaan 
nasabah terhadap jasa Bank Syariah, pemerintah berusaha melindungi nasabah melalui 
Undang-Undang Perlindungan Konsumen. Dalam perlindungan terhadap nasabah debitur 
tentang perkreditan sehingga dapat dijadikan panduan dalam pemberian kredit. 
                                                             
2Karim, Adiwarman, Bank Islam:Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta:Rajawali Pres,2009), 297 
3Djumhana,Muhammad, Hukum Perbankan di Indonesia, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2006), 337 
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Kepercayaan dapat diperoleh dengan adanya kepastian hukum dalam pengaturan dan 
pengawasan bank serta penjaminan simpanan nasabah bank untuk meningkatkan 
kelangsungan usaha bank secara sehat. Kelangsungan usaha bank secara sehat  dapat 
menjamin keamanan simpanan nasabah serta meningkatkan peran bank sebagai penyedia 
dana pembangunan dan pelayan jasa perbankan.Di dalam UU No. 24 Tahun 2004 tentang 
Lembaga Penjamin Simpanan ditetapkan bahwa penjamin simpanan nasabah bank yang 
diharapkan dapat memelihara kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan dan dapat 
meminimum risiko yang membebani anggaran negara atau risiko yang menimbulkan moral 
hazard. LPS sendiri memiliki dua fungsi, yaitu menjamin simpanan nasabah bank dan 
melakukan penyelesaian atau penanganan bank gagal.4 Jaminan yang diberikan oleh 
Lembaga Penjamin Simpanan membuat nasabah merasa aman dan percaya terhadap lembaga 
keuangan syariah. Para nasabah semakin yakin menggunakan produk-produk Bank Syariah. 
 
B. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif karena digunakan untuk meneliti populasi atau sampel dari nasabah deposito dan 
tabungan berencana di Bank Syariah Mandiri.Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis 
adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat 
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi meramalkan dan mengontrol suatu gejala.5 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya.6  
Skala pengukuran yang digunakan peneliti adalah skala likert. Skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Instrumen yang digunakan dalam pengukuran skala likert yaitu: Sangat 
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), Sangat Setuju (SS).7Dalam 
penelitian ini responden diberikan 10 pernyataan dan diberi 5 alternatif jawaban yaitu, sangan 
tidak setuju (poin 1), tidak setuju (poin 2) netral (poin 3), setuju (poin 4), sangat setuju (poin 
                                                             
4Sutedi, Adrian, Perbankan Syariah, (Bogor: Galia Indonesia, 2009), 156 
5Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1999), 11 
6Ibid,187 
7Ibid, 137 
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5). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan.8 
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah penabung dan nasabah deposito Bank 
Syariah Mandiri KCP Ngunut sejumlah 150 nasabah. Pemilihan lokasi penelitian disesuaikan 
dengan tema penelitian ini. Alasan pemilihan lokasi karena merasa tertarik untuk meneliti 
Bank Syariah ini termasuk salah satu Bank Syariah terbesar di Indonesia, guna mengetahui 
pengaruh jaminan perlindungan dana deposito dan tabungan berencana terhadap minat 
nasabah menyimpan dananya di Bank Syariah Mandiri. Lokasi dalam penelitian ini adalah 
PT Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut yang beralamat di Jl. Raya Ngunut II No. 56 Ngunut 
Tulungagung Jawa Timur. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.9  
Peneliti menggunakan teknik simple random sampling karena dalam pengambilan 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi. Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.10 Sampel dalam penelitian ini adalah nasabah penabung dan nasabah 
deposito di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut. Sampel digunakan untuk mewakili populasi 
yang respondennya sebanyak 60 orang. Teknik pengumpulan data ini menggunakan 
Angket/Kuesioner. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.11. 
 
C. PEMBAHASAN 
1. Jaminan perlindungan dana nasabah yang diatur oleh UU Perbankan 
mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah Mandiri 
Berdasarkan hasil penelitian ini berarti terdapat pengaruh yang tidak signifikan 
antara Undang-Undang Perbankan terhadap minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP 
Ngunut Tulungagung. Karena banyak masyarakat yang belum mengetahui bahwa dana 
                                                             
8Sugiyono, Metode Peneltian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), 119 
9Ibid, l 121 
10Ibid, 120 
11Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 
2008), 190 
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yang mereka simpan di Bank Syariah dilindungi hak hukumnya oleh Undang-Undang 
Perbankan. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian terdahulu yaitu pada skripsi 
Rifa’atul Machmudah.12 Skripsi ini meneliti tentang Religius Stimuli yaitu berkaitan 
tentang kinerja Bank Syariah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip agama (Syariah) yang 
ada pada Undang-Undang Perbankan No. 21 Tahun 2008. Dari hasil penelitian tersebut 
thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa secara individu variabel Religius 
Stimuli berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah non muslim menjadi nasabah di 
Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Semarang. Sehingga Hasil penelitian ini kurang 
didukung oleh penelitian terdahulu disebabkan belum ada penelitian terdahulu yang sama.  
Penelitian ini di dukung oleh teori perlindungan nasabah Bank Syariah berdasarkan 
Undang-undang Perbankan.  Menurut UU No. 21 tahun 2008, asas dari kegiatan usaha 
perbankan syariah adalah prinsip syariah, demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-hatian. 
Maksud dengan berasaskan prinsip syariah adalah kegiatan usaha yang tidak mengadung 
riba, maisir, gharar, objek haram dan menimbulkan kezaliman. Kegiatan usaha perbankan 
juga berasaskan demokrasi ekonomi dalam kegiatan usahanya yang mengandung nilai 
keadilan, kebersamaan, pemerataan, dan kemanfaatan. Mekanisme Pengaturan dan 
Pengawasan Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 Bank Indonesia. Mekanisme 
perbankan dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia adalah 
sebagai berikut: 
a) Tugas mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran kewenangan Bank 
Indonesia dalam mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran diatur dalam 
Pasal 15 sampai dengan Pasal 23 UU-BI. Dalam rangka menjaga kelancaran sistem 
pembayaran Bank Indonesia berwenang mengatur untuk melaksanakan dan 
memberikan persetujuan dan izin atas penyelenggaraan jasa sistem pembayaran, 
mewajibkan penyelenggaraan jasa sistem pembayaran untuk menyampaikan laporan 
kegiatannya serta menetapkan penggunaan alat pembayaran. 
b) Tugas Mengatur Dan Mengawasi Bank. Pengaturan dan pengawasan Bank merupakan 
salah satu tugas Bank Indonesia sebagaimana ditentukan dalam Pasal 8 UU-BI. Dalam 
rangka melaksanakan tugas, Bank Indonesia mentapkan peraturan, memberikan dan 
                                                             
12Rifa’atul Machmudah, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim Menjadi Nasabah di 
Bank Syariah (Studi Pada Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Semarang), (Semarang:Skripsi IAIN Walisongo, 
2009), 87 
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mencabut izin atas kelembagaan dan kegiatan usaha tertentu bank, melaksanakan 
pengawasan bank, serta mengenakan sanksi terhadap bank (Pasal 24). Bank Indonesia 
berwenang menetapkan ketentuan-ketentuan perbankan yang memuat prinsip kehati-
hatian (Pasal 25). Pengawasan yang dilakukan oleh Bank Indonesia meliputi 
pengawasan langsung dan tidak langsung (Pasal 27).13 
2. Jaminan perlindungan dana nasabah yang berkaitan dengan pengawasan Bank 
Indonesia mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah Mandiri 
Berdasarkan hasil penelitian ini berarti terdapat pengaruh yang tidak signifikan 
antara pengawasan Bank Indonesia terhadap minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP 
Ngunut Tulungagung. Karena tingkat kesadaran masyarakat akan haknya masih rendah. 
Sehingga banyak masyarakat yang belum mengetahui bahwa operasional di Bank Syariah 
diawasi oleh Bank Indonesia. 
Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian terdahulu yaitu pada skripsi 
R.Rach Hardjo.14 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan utama Bank 
Syariah menghimpun dana dan penyaluran kredit dengan prinsip syariah serta 
pengembangan dalam menghadapi globalisasi dengan kegitan usaha di bidang surat 
berharga dan pasar uang membuat perbankan mampu berkompetisi dalam menjaring 
nasabah dengan bank lain karena memiliki spesifikasi dalam urusan bisnis nasabah. 
Disamping itu, implementasi pengawasan oleh Bank Indonesia sebagai otoritas moneter 
dan perbankan, merupakan fundamental yang utama bagi keberhasilan pengembangan 
Bank Syariah. 
Penelitian ini di dukung oleh teori perlindungan nasabah Bank Syariah berkaitan 
dengan pengawasan Bank Indonesia. Berdasarkan pengawasan dari Bank Indonesia 
perlindungan terhadap nasabah Bank Syariah memiliki beberapa pengawasan yaitu: 
a) Fungsi Kontrol (Pengawasan) Bank Indonesia terhadap Perbankan Syariah Berkaitan 
dengan Perlindungan Nasabah. Fungsi kontrol (pengawasan) Bank Indonesia terhadap 
Bank Syariah adalah perlindungan nasabah Bank Syariah, sebagai berikut : 
1) Melakukan pengaturan perbankan 
2) Melakukan pengawasan berdasarkan program pengawasan yang dibuat oleh 
Arsitektur Perbankan Indonesia (API).15 
                                                             
13Dewi, Gemala, Aspek-Aspek Hukum dalam Perbankan Pereasuransian Syariah Indonesia, (Jakarta: Prenada 
Media, 2004), 116 
14R.Rach Hardjo, Perlindungan Hukum Nasabah Bank Syariah Berkaitan dengan Pelaksanaan Pengawasan 
oleh Bank Indonesia, (Semarang: Tesis Universitas Diponegoro, 2009), 4 
15Amelia, Jurnal Dasar dan Perlindungan Hukum Bank Syariah...,  7 
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Perlindungan nasabah Bank Syariah berkaitan dengan pengawasan Bank 
Indonesia adalah Bank Indonesia mengawasi kegiatan operasional Bank Syariah 
dengan cara, melakukan pengaturan perbankan dan melakukan pengawasan 
berdasarkan program pengawasan yang dibuat oleh Arsitektur Perbankan 
Indonesia.Diprogramkan oleh Bank Indonesia sebagai Bank Sentral yang dirancang 
secara umum untuk semua bank maupun hal-hal yang khusus mengenai Bank 
Syariah. Secara umum pengawasan terhadap perbankan syariah sama dengan 
pengawasan pada bank Konvensional, yaitu berdasarkan pada program pengawasan 
Bank Indonesia terhadap seluruh perbankan di Indonesia. 
b) Pengawasan oleh Bank Indonesia (BI) terhadap Bank Syariah dalam melaksanakan 
prinsip syariah. Perbankan Syariah pada prinsipnya mempunyai tujuan yang sama 
dengan tujuan penyusunan Arsitektur Perbankan Indonesia. Demi mewujudkan sistem 
perbankan yang sehat, kuat, dan efisien dalam mencapai kesetabilan dan 
kesinambungan sistem keuangan dan mendorong pembangunan ekonomi nasional. BI 
menyusun API yang bertujuan sebagai berikut : 
1) Untuk menciptakan good corporate governance. 
2) Untuk membentuk sistem pengaturan dan pengawasan perbankan yang efektif dan 
efisien. 
3) Untuk mewujudkan infrastruktur yang lengkap efisien operasional sistem perbankan. 
4) Untuk mewujudkan pemberdayaan dan perlindungan konsumen pengguna jasa 
perbankan.16 
 
3. Jaminan perlindungan dana nasabah yang diatur oleh UU Perlindungan Konsumen 
mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah Mandiri 
Berdasarkan hasil penelitian ini berarti terdapat pengaruh yang tidak signifikan 
antara Undang-undang Perlindungan Konsumen terhadap minat nasabah di Bank Syariah 
Mandiri KCP Ngunut Tulungagung. Karena banyak masyarakat yang belum mengetahui 
bahwa hak mereka sebagai nasabah di Bank Syariah dilindungi hak hukumnya sebagai 
nasabah oleh Undang-undang Perlindungan Konsumen. 
Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian terdahulu yaitu pada skripsi Dwi 
Puspitasari.17 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nasabah sebagai konsumen 
                                                             
16Ali,Zainudin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 17 
17Dwi Puspitasari, Perlindungan Hukum Nasabah Deposan sebagai Konsumen Terkait Klausula Baku 
Pembukaan Rekening, (Yogyakarta: Skripsi Universitas Islam Indonesia, 2010), 2 
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jasa sektor perbankan dilindungi keberadaannya dengan Undang-Undang Perlindungan 
Konsumen, serta secara implementatif nasabah dilindungi keberadaannya dengan adanya 
Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen. 
Penelitian ini di dukung oleh teori perlindungan hukum bagi nasabah melalui 
Undang-undang Perlindungan Konsumen. Undang-undang Perlindungan Konsumen diatur 
dalam perundang-undangan di Indonesia, istilah “konsumen” sebagai definisi yuridis 
formal ditemukan pada Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen (UUPK). UUPK menyatakan, konsumen adalah setiap orang pemakai barang 
atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, 
orang lain maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. Sebelum muncul 
UUPK-yang diberlakukan Pemerintah mulai 20 April 2000. Lahirnya UUPK diharapkan 
menjadi payung hukum di bidang konsumen. Dalam perlindungan terhadap nasabah 
debitur perlu kiranya peraturan tentang perkeditan direalisir sehingga dapat dijadikan 
panduan dalam pemberian kredit.18 
 
4. Jaminan perlindungan dana nasabah oleh LPS mempengaruhi minat nasabah di 
Bank Syariah Mandiri 
Berdasarkan hasil penelitian ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
jaminan Lembaga Penjamin Simpanan terhadap minat nasabah di Bank Syariah Mandiri 
KCP Ngunut. Karena banyak masyarakat yang sudah mengetahui bahwa dana mereka 
sebagai nasabah di Bank Syariah dijamin perlindungan dananya oleh Lembaga Penjamin 
Simpanan. Karena informasi mengenai LPS sering disiarkan di televisi, dan media cetak. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yaitu pada skripsi Sah 
Tobing Saputra.19 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan hukum antara 
LPS dengan Bank dapat diasumsikan sebagai hubungan hukum antara penanggung dengan 
tertanggung, hal ini disebabkan adanya kewajiban Bank untuk membayar premi kepada 
LPS. Jaminan yang diberikan LPS bila Bank tersebut tidak sanggup membayar 
nasabahnya. LPS dalam membayar penjaminan tersebut dengan penyertaan modal 
sementara (PMS) yang nantinya akan diganti dengan penjualan saham Bank. Peran LPS 
dalam hal Bank tidak sanggup bayar adalah, LPS melakukan penyelesaian Bank Gagal 
yang tidak berdampak sistemik setelah Komite Koordinasi menyerahkan penyelesaian 
                                                             
18Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta: Grasindo, 2006), 1-2 
19Sah Tobing Saputra, Tinjauan Yuridis Mengenai Peranan Lembaga Penjamin Simpanan dalam 
Perlindungannya terhadap Dana Simpanan Nasabah, (Surakarta: Skripsi Universitas Muhamadiyah, 2013), 11-
12 
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kepada LPS. Penyelesaian Bank Gagal yang tidak berdampak sitemik dilakukan dengan 
cara penyelamatan.  
Pembayaran klaim penjaminan kepada nasabah penyimpan dilakukan berdasarkan 
simpanan yang layak dibayarkan sesuai hasil rekonsiliasi dan verifikasi kemudian 
Lembaga Penjamin Simpanan menunjuk Bank pembayar dan pembayaran mulai dilakukan 
paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah tanggal rekonsiliasi dan verifikasi dimulai. Dalam 
hal tersebut nasabah penyimpan yang sebagian dari saldo rekeningnya tidak dibayarkan 
oleh lembaga penjamin simpanan karena saldo simpanan nasabah yang bersangkutan 
melebihi maksimum simpanan yang dijamin, LPS menerbitkan surat keterangan mengenai 
saldo rekening yang tidak dibayarkan tersebut. Untuk pembayaran dilakukan secara tunai 
dengan mata uang rupiah dan atau valuta asing dengan menggunakan kurs tengah yang 
berlaku pada tanggal pencabutan izin usaha Bank tersebut.20 
Penelitian ini di dukung oleh teori Jaminan simpanan nasabah berdasarkan prinsip 
syariah oleh LPS. Jaminan simpanan diatur dalam UU No. 24 Tahun 2004 tentang 
Lembaga Penjamin Simpanan ditetapkan bahwa penjamin simpanan nasabah bank yang 
diharapkan dapat memelihara kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan dan 
dapat meminimum risiko yang membebani anggaran negara atau risiko yang menimbulkan 
moral hazard. Pejamin simpanan LPS. LPS sendiri memiliki dua fingsi, yaitu menjamin 
simpanan nasabah bank dan melakukan penyelesaian atau penanganan bank gagal.  
Penjamin simpanan nasabah bank yang dilakukan LPS bersifat terbatas, tetapi dapat 
mencakup sebanyak-banyaknya nasabah. Setiap bank yang menjalankan usahanya di 
Indonesia diawajibkan untuk menjadi peserta dan membayar premi penjaminan. Dalam hal 
bank tidak dapat melanjutkan usahanya dan harus dicabut izin usahanya, LPS akan 
membayar simpanan setiap nasabah bank tersebut sampai jumlah tertentu. Adapun 
simpanan yang tidak  dijaminkan akan diselesaikan melalui proses likuidasi bank. 
Likuidasi ini merupakan tindak lanjut dalam penyelesaian bank yang mengalami kesulitan 
keuangan.21 
 
5. Jaminan perlindungan dana nasabah oleh UUP, BI, UUPK, LPS bersama-sama 
mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah Mandiri. 
Berdasarkan hasil penelitian ini berarti dapat diartikan Undang-undang Perbankan, 
pengawasan Bank Indonesia, Undang-undang Perlindungan Konsumen dan jaminan 
                                                             
20Sah Tobing Saputra,Tinjauan Yuridis, ..., 11-12 
21Sutedi, Perbankan Syariah..., 154-156 
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Lembaga Penjamin Simpanan secara bersama-sama berpengaruh yang signifikan terhadap 
minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut. Hasil penelitian diatas diperoleh 
hasil kesimpulan bahwa perlindungan dana (Undang-undang Perbankan, pengawasan 
Bank Indonesia, Undang-undang Perlindungan Konsumen, jaminan Lembaga Penjamin 
Simpanan) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian terdahulu yaitu pada skripsi 
Yayan Fauzi.22 Skripsi ini meneliti pengaruh pelayanan, nisbah bagi hasil, kualitas produk 
dan religiusitas terhadap nasabah menabung di Bank BNI Syariah kantor cabang 
Yogyakarta. Dari hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa variabel kualitas 
pelayanan, nisbah bagi hasil, kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nasabah menabung di Bank BNI Syariah kantor cabang yogyakarta. 
Penelitian ini didukung oleh teori faktor-faktor yang mempengaruhi minat deposan. 
Bagi para deposan Bank Syariah, terdapat beberapa alasan pokok mengapa para deposan 
harus menggunakan jasa perbankan: 
a. Alasan keamanan 
Bagi deposan yang menganggap uang sebagi store of value atau alat simpan, 
maka tidak ada jalan lain untuk mempercayakan uangnya di bank. Bank sanggup 
menyediakan tempat penyimpanan uang yang kuat dan fire-proof, penjagaan personal 
keamanan, dan asuransi cash in valut. 
b. Alasan agar tidak terjadi loss of interest 
Ketika uang disimpan di rumah uang tersebut tidak akan menghasilkan apapun. 
namun ketika disimpan di Bank, maka bersedia memberikan bagi hasil atau imbal jasa. 
c. Titel hak atas uang masih di tangan deposan 
Meskipun status kepemilikan dananya sudah pindah ke bank, tetapi hak 
penagihan dan perolehan dana dari bank yang terdapat di dalam rekening giro setiap 
saat masih ada pada deposan. 
d. Alasan untuk memperlancar pembayaran 
Pembayaran melalui bank menjadi lebih mudah dan lebih lancar karena pemilik 
dana tidak lagi harus membawa uang cash/tunai kemana-mana untuk dibayarkan 
kepada seseorang, apalagi jika jumlahnya cukup besar dan pembayaran tersebut harus 
menempuh jarak yang jauh. Pembayaran cash yang demikian juga akan dicurigai 
sebagai money laundring. 
                                                             
22Yayan Fauzi, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nasabah Menabung di Perbankan Syariah, (Yogyakarta: 
Skripsi UIN,2010), 2 
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e. Pembayaran dalam valuta asing 
Bank juga menyediakan transfer atau pembayaran dalam valuta asing di mana 
valuta asingnya terlebih dahulu harus dibeli pada suatu bank.23 
 
D. KESIMPULAN  
Hasil penelitian data diatas semua variabel dianggap valid karena memiliki nilai r 
hitung lebih besar dari r standar. Hasil pengolahan data diatas dianggap reliabel semuanya. 
Data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikan lebih besar dari level of signifikan 
maka data dianggap normal, apabila nilai signifikan lebih kecil dari level of signifikan 
distribusi data dianggap tidak normal dan analisis data menggunakan non parametric test. 
Data hasil penelitian diatas dinggap normal karena nilai signifikan lebih besar dari level of 
signifikan. 
Hasil pola gambar scatterplot penelitian diatas, didapat titik menyebar di atas dan di 
bawah, dan tidak mempunyai pola yang teratur. Maka dapat disimpulkan variabel bebas di 
atas tidak terjadi heteroskedastisitas atau bersifat homoskedastisitas. Berdasarkan Coefficients 
diatas, diketahui bahwa nilai VIF yaitu,  variabel UUP, variabel BI, variabel UUPK, variable 
LPS hasil dari pengolahan data diatas nilainya lebih kecil dari 10, maka hasil ini berarti 
variabel terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas. Sehingga data yang dihasilkan dari 
pengolahan angket diatas adalah berdistribusi normal. 
1. Jaminan perlindungan dana nasabah yang diatur oleh UU Perbankan 
mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah Mandiri 
Berdasarkan uji signifikan uji t dengan penetapan alpha (taraf kesalahan). Untuk 
UUP diperoleh thitung lebih kecil dari ttabel dengan signifikan lebih besar  dari derajat 
kepercayaan. Hasil penelitian ini berarti terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara 
Undang-undang Perbankan terhadap minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP 
Ngunut. Karena banyak masyarakat yang belum mengetahui bahwa dana yang mereka 
simpan di Bank Syariah dilindungi hak hukumnya oleh Undang-undang Perbankan. 
2. Jaminan perlindungan dana nasabah yang berkaitan dengan pengawasan Bank 
Indonesia mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah Mandiri 
Berdasarkan uji signifikan uji t dengan penetapan alpha (taraf kesalahan). Untuk 
pengawasan BI diperoleh thitung lebih kecil dari ttabel dengan signifikan lebih besar dari 
derajat kepercayaan. Hasil penelitian ini berarti terdapat pengaruh yang tidak signifikan 
                                                             
23Suhardi, Gunarto, Usaha Perbankan dalam Prespektif Hukum, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 109-110 
203 Vol. 06  No. 02 November  2019: 191 – 206                    
 
antara pengawasan Bank Indonesia terhadap minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP 
Ngunut. Karena tingkat kesadaran masyarakat akan haknya masih rendah. Sehingga 
banyak masyarakat yang belum mengetahui bahwa operasional di Bank Syariah diawasi 
oleh Bank Indonesia. 
3. Jaminan perlindungan dana nasabah yang diatur oleh UU Perlindungan Konsumen 
mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah Mandiri 
Berdasarkan uji signifikan uji t dengan penetapan alpha (taraf kesalahan). Untuk 
Undang-Undang Perlindungan Konsumen diperoleh thitung lebih kecil dari ttabel dengan 
signifikan lebih besar dari derajat kepercayaan. Hasil penelitian ini berarti terdapat 
pengaruh yang tidak signifikan antara Undang-undang Perlindungan Konsumen terhadap 
minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut. Karena banyak masyarakat yang 
belum mengetahui bahwa hak mereka sebagai nasbah di Bank Syariah dilindungi hak 
hukumnya sebagai nasabah oleh Undang-undang Perlindungan Konsumen. 
4. Jaminan perlindungan dana nasabah oleh LPS mempengaruhi minat nasabah di 
Bank Syariah Mandiri 
Berdasarkan Berdasarkan uji signifikan uji t dengan penetapan alpha (taraf 
kesalahan). Untuk jaminan LPS diperoleh thitung lebih besar dari ttabel dengan signifikan 
lebih kecil dari derajat kepercayaan. Hasil penelitian ini berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara jaminan Lembaga Penjamin Simpanan terhadap minat nasabah di Bank 
Syariah Mandiri KCP Ngunut. Karena banyak masyarakat yang sudah mengetahui bahwa 
dana mereka sebagai nasabah di Bank Syariah dijamin perlindungan dananya oleh 
Lembaga Penjamin Simpanan. Karena informasi mengenai LPS sering disiarkan di 
televisi, dan media cetak. 
5. Jaminan perlindungan dana nasabah oleh UUP, BI, UUPK, LPS bersama-sama 
mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah Mandiri. 
Berdasarkan tabel ANOVA diatas di peroleh nilai Fhitung  lebih besar dari Ftabel maka 
disimpulkan untuk menolak Ho dan menerima Ha yang berarti perlindungan dana (UUP, 
pengawasan BI, UUPK, jaminan LPS) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap minat nasabah. Hasil penelitian ini berarti UUP, BI, UUPK dan LPS secara 
bersama-sama berpengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah di Bank Syariah 
Mandiri KCP Ngunut.  
Berdasarkan Uji koefisien determinasi Nilai R Square atau koefisien determinasi 
adalah 0,194. Artinya 19,4% variabel terikat yaitu Minat Nasabah dijelaskan oleh variabel 
bebas yaitu perlindungan dana (LPS, UUP, UUPK,BI), dan sisanya 80,6% dijelaskan oleh 
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variabel lain diluar variabel yang digunakan. Variabel lain yaitu: bagi hasil, lokasi, 
promosi, teknologi, kualitas pelayanan, dan produk. 
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